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Disclaimer

Dalam presentasi ini dengan terpaksa 

menyebutkan atau memperlihatkan merk. 

Akan tetapi presentasi ini tidak dibiayai 

ataupun disponsori oleh merk-merk yang 

dibahas berikut.



Latar Belakang

Sulit membuat LIS (merk/jenis beda2)

Integrasi dgn HIS.

Software House sulit = mahal.

Teknisi & Programer dari Luar Negeri

Masalah utama: interfacing.

Mengurangi kesalahan entri.

Menambah kecepatan pelayanan.

Efektivitas petugas Lab.



Integrasi via Interface

Pengertian:

Mengorganisasi data dari bermacam-

macam merk dan tipe alat lab sehingga 

memungkinkan terjadi komunikasi melalui 

interface RS-232 (9 pin).



Mesin Lab

Mesin Kimia Klinik

Darah Rutin



Mesin Lab

Urinalisis

Imunologi

Blood Gas & 

Elektrolit



Konfigurasi oleh Software House

Ke HIS/LIS Instrument Interface Server



Konfigurasi oleh RSSG

Ke HIS/LIS Instrument Interface Server



Spesifikasi Teknis

• Kabel RS 232 (db9) dan Jack output RS 232 (db9) 
serta input PCI RS 232 untuk Instrument Interface 
Server.

• Satu set komputer P4 rakitan sebagai Instrument 
Interface Server (server penghubung antara peralatan 
laboratorium dan HIS).

• Operating System Windows XP Home atau 
Professional.

• Printer Barcode.

• Manual Book masing2 alat lab (host-interface).

• Software PowerBuilder dan Sybase.

• Sudah terinstal HIS atau Rekam Medis Elektronik dan 
Billing system.



Diagram Teknis



Interface dari Alat

RS232: 9 Pin

RS232: 25 Pin



Input PCI RS232 9 pin





Cabling



Sinkronisasi Kode

Kode AST (SGOT) di HIS : 00451

Kode AST (SGOT) di Alat: 13



Script Sinkronisasi Interface



Software Downloader & Interface



Komunikasi Unidireksional & Bidireksional



Komunikasi Unidireksional

1.Entry ID dan Biaya (aitem) Pemeriksaan di HIS.

2.Analis Lab memasukkan ID Pasien di mesin lab.

3.Analis Lab memasukkan jenis pemeriksaan yang 

diperlukan di mesin.

4.Sampel dimasukkan mesin

5.Mesin melakukan pemeriksaan.

6.Mesin mengirim hasil ke HIS

Komputer HIS
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ID dan jenis pemeriksaan di-entry dua kali, di HIS dan mesin lab.

Mesin Lab



Komunikasi Bidireksional

1.Entry biaya/aitem pemeriksaan di HIS.

2.Sampel dimasukkan mesin.

3.Mesin membaca ID Pasien (Barcode).

4.Mesin meminta data yg diperiksa

ke HIS.

5.HIS mengirimkan data yang di-

transaksikan.

6.Sortware mengubah transaksi menjadi

aitem pemeriksaan.

7.Mesin melakukan pemeriksaan.

8.Mesin mengirim hasil ke HIS.

(ID pasien dan aitem pemeriksaan di entry satu kali, di HIS saja).

HIS
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Hasil di Sistem Informasi

• Data tanpa antara (*.txt), langsung ke HIS

• Biaya hanya 1,5% s.d. 4% dari penawaran 

software house.

• Dapat dikastomisasi sendiri.

• Tidak perlu panggil programer dari luar.



Hasil di Lab

• Hasil lebih cepat 3 jam/60 pasien (sejak daftar s.d. hasil 

selesai)

• Tahap analitik dapat simultan, dari 6 mnt  2 mnt 

/pasien.

• Tidak perlu tenaga entri data, cukup tenaga verifikator.

• Waktu entri hasil dari 4 menit  0 menit

• Tenaga berkurang 2 orang

• Akurasi terjamin (secara psikologis tidak was-was)

• Kesalahan 10 kasus/hari menjadi 0 (terdeteksi saat 

verifikasi akhir) 



Publikasi Ilmiah



Terima Kasih

Semoga bermanfaat

sisfo@rssemengresik.co.id
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